
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

  Tema yang diusung dalam penciptaan Tugas Akhir ini adalah 

penyusunan katalog anotasi karya Hai Rembulan dari tahun 2014 - 2025. 

Dalam katalog anotasi ini memuat arsip visual disertai keterangan 

metadata per karyanya yang dirilis dengan rentan waktu sebelas tahun dari 

tahun 2014 hingga 2025. Dalam katalog anotasi karya disusun dalam 

urutan kronologis dan diurutkan berdasarkan jenis karyanya, jumlah karya 

yang terdata dalam katalog anotasi terdapat 179 karya dengan uraian 

sebagai berikut : 86 karya zine, 8 karya moonphase, 45 karya lukis, 6 

karya keramik, 5 karya textile, 17 art print, 5 t-shirt, dan 7 trinkets. 

  Dalam tahapan produksi katalog anotasi karya Hai Rembulan 

terdapat proses pengerjaan, dimulai dari tahap riset yang digunakan untuk 

mempelajari dan memahami keseluruhan karya Hai Rembulan yang 

menjadi bahan utama dalam penciptaan katalog anotasi. Setelahnya 

dilakukan tahapan pengumpulan data dan perancangan desain layout 

katalog. Adapun langkah-langkah dalam penciptaan katalog anotasi karya 

Hai Rembulan sebagai berikut :  

1. Pertemuan awal dengan Hai Rembulan membahas mengenai izin 

project penciptaan katalog anotasi dan menyusun timeline pengerjaan.  

2. Tahap perancangan konsep visual katalog anotasi. 

3. Berdiskusi dengan Hai Rembulan mengenai konsep visual dan 

referensi yang digunakan dalam penciptaan katalog anotasi. 

4. Observasi ke studio Hai Rembulan dan memulai tahapan pengumpulan 

data karya yang akan masuk kedalam susunan katalog anotasi. 

5. Melakukan wawancara terkait isi katalog bersama Hai Rembulan 

selaku seniman. 

6. Mengolah data karya yang didapat dalam bentuk yang lebih terstruktur. 

7. Mengolah data narasi karya. 
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8. Merancang desain katalog anotasi dengan menggunakan referensi yang 

sudah dikumpulkan. 

9. Melakukan pengecekan ulang data karya yang sudah tersusun dalam 

desain layout katalog anotasi. 

10. Mencetak katalog anotasi. 

Melalui proses penciptaan tersebut, katalog anotasi karya Hai 

Rembulan dapat menjadi media dokumentasi visual yang terstruktur, 

informatif, dan representatif terhadap perkembangan praktik berkarya Hai 

Rembulan dalam rentang waktu 2014–2025. Selain berfungsi sebagai 

arsip, katalog anotasi ini juga diharapkan mampu menjadi sumber 

informasi, referensi, serta bentuk apresiasi terhadap perjalanan berkarya 

Hai Rembulan bagi pembaca, peneliti, maupun masyarakat umum. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa / Akademisi 

a. Membentuk tim kerja yang lebih terorganisir agar proses 

penciptaan katalog anotasi dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

b. Memastikan validasi data secara akurat dan spesifik. 

c. Mengumpulkan referensi katalog anotasi sebanyak-banyaknya 

untuk menciptakan katalog anotasi yang informatif dan menarik. 

2. Bagi Hai Rembulan 

a. Melanjutkan proses penyimpanan arsip karya. 

b. Mengorganisir penyimpanan arsip karya agar lebih mudah saat 

pencarian data karya. 

c. Membuat salinan data arsip dalam internal atau eksternal device 

agar arsip tetap terjaga dengan aman. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Mengoptimalkan teknologi masa kini, terutama media massa, 

untuk menyebarluaskan informasi mengenai arsip. 

b. Melakukan kerjasama dengan pemerintah atau akademisi terkait 

pengadaan sosialisasi mengenai proses pengerjaan dan 

perancangan sistem arsip.  
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